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ABSTRAK 

Problem supply chain that often occurs in product distribution systems is the phenomenon of the bullwhip 

effect, which is distortion of information that causes the variability of demand to be amplified from the lower level 

to the upper level of the supply chain. This research was conducted at Serayu Dua Store as a distributor of textile 

Famatex products. This study focuses on the calculation of the bullwhip effect at thelevel retailer against 

distributors for 5 types of Famatex products distributed to two retailers, namely the city of Padang and outside the 

city of Padang based on the calculation of the bullwhip effect. Furthermore, inventory control is carried out using 

themethod, which is Economic Order Quantity (EOQ) useful for minimizing the bullwhip effect and breaking down 

the total inventory cost. From the research results, it was found that a decrease in the value of the bullwhip effect 

with the aggregation of demand for products and retailers (ω1), initially the average for the Padang City area was 

1.095 to 0.256 and for areas outside the city of Padang by 1.122 it decreased to 0.263. The aggregate demand for 

products (ω2) initially averaged 1.236, reduced to 0.294. Aggregation of demand for retailers (ω3) on average 

1.149 is reduced to 0.177. The aggregate demand for echelon (ω4) in the initial condition is 1.203, it is reduced to 

0.185. Meanwhile, the total cost of inventories in the initial condition was Rp. 1,524,220,679, which decreased to 

Rp. 1,515,585,514.  

Kata Kunci : Supply Chain, Bullwhip Effect, Inventory, EOQ. 

 

 

PENDAHULUAN  

Penelitian ini mengangkat permasalahan bullwhip 

effect yang terjadi pada Toko Serayu Dua. Toko 

Serayu Dua merupakan salah satu pelaku supply chain 

sebagai distributor produk kain textile di Kota 

Padang. Toko Serayu Dua mendistribusikan produk 

tersebut ke beberapa retailer yang berada di Kota 

Padang maupun di luar Kota Padang. Toko Serayu 

Dua juga memiliki cabang yang berada di Kota 

Bukittinggi. Dalam hal ini Toko Serayu Dua tidak 

hanya mendistribusikan bahan kain textile namun juga 

menjual kain kafan, baju koko, sarung dan sejadah. 

Pada Toko Serayu Dua sering terjadinya kelebihan 

atau kekurangan barang khususnya produk Famatex 

yang mana pada umumnya di gunakan sebagai bahan 

celana anak sekolah. Toko Serayu Dua tidak memiliki 

sistem informasi yang pasti dalam mendistribusikan 

produknya. Maka dari itu Toko Serayu tidak dapat 

mengetahui ketersediaan barang yang ada pada 

retailer. menurut Sofyan Assauri (1984) adalah suatu 

kegiatan yang memperkirakan apa yang akan terjadi 

pada masa yang akan datang. Peramalan diperlukan 

karena adanya perbedaan waktu antara keadaan 

sekarang dengan keadaan yang akan datang. 

Pengambilan keputusan di Toko Serayu Dua sebagai 

distributor masih sering menggunakan intuisi 

(pandangan pribadi) dalam menetapkan demand dari 

retailer. Hal ini lah yang sering menjadi penyebab 

bullwhip effect. Variasi tersebut mengarah dari arah 

hilir (konsumen) ke hulu (produsen) yang dinamakan 

fenomena bullwhip effect (Chen, et al, 2006). 

Semakin besar bullwhip yang terjadi maka semakin 

besar pula biaya yang dikeluarkan perusahaan. 

Menurut Bahagia (2003), pada prinsipnya inventory 

adalah suatu sumber yang menganggur (idle 

resources) yang keberadaannya menunggu proses 

lebih lanjut. Berkaitan dengan kerugian-kerugian 

yang akan ditimbulkan maka perusahaan perlu 

mengidentifikasi terhadap besarnya bullwhip effect 

yang terjadi dengan menggunakan persamaan yang 



diusulkan Fransoo dan Wouters (2000) dalam 

Pujawan (2005) yaitu dengan melakukan 

perbandingan antara koefisien variansi dari 

permintaan yang diterima oleh eselon yang 

bersangkutan. Pengendalian sistem persediaan perlu 

dilakukan untuk meminimasi biaya persedian. 

Menurut pendapat Anggarini (2007) yang 

mengutarakan bahwa tujuan kebijakan persediaan 

adalah untuk merencanakan tingkat optimal investasi 

persediaan, dan mempertahankan tingkat optimal 

tersebut melalui persediaan. Menurut Wahyudi 

(2015), perusahaan harus tetap hati-hati dalam 

menentukan kebijakan persediaan, karena persediaan 

membutuhkan biaya investasi dan dalam hal ini 

menjadi tugas bagi manajemen untuk menentukan 

investasi yang optimal dalam persediaan. Menurut 

Ahyari (2003), biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan sehubungan dengan pengendalian 

persediaan di dalam suatu perusahaan terdiri dari 

biaya pemesanan dan penyimpanan. Dalam penelitian 

ini diterapkan metode Economic Order Quantity 

sebagai salah satu metode yang di gunakan dalam 

penentuan jumlah kuantitas pemesanan barang dagang 

yang optimal dengan biaya yang minimal ( Siregar 

2013).  

 

METODE 

Penelitian dimulai dengan melakukan studi 

pendahuluan di Toko Serayu Dua. Kemudian 

melakukan pengumpulan data diantaranya data 

permintaan produk dari retailer  terhadap distributor 

di Kota Padang dan luar Kota Padang tahun 2019, 

data permintaan produk dari distributor terhadap 

supplier tahun 2019, data jenis produk, biaya 

pemesanan, dan biaya penyimpanan. Setelah itu 

menghitung besarnya bullwhip effect awal  

menggunakan persamaan yang diusulkan Fransoo dan 

Wouters (2000) dalam Pujawan (2005) yaitu dengan 

melakukan perbandingan antara koefisien variansi 

dari permintaan yang diterima distributor dari retailer 

dengan permintaan dari distributor terhadap supplier. 

Perhitungan bullwhip effect sampai pada tingkat 

agregasi permintaan (ω1), (ω2), (ω3), dan (ω4). 

Melakukan peramalan dengan aplikasi Win QSB 

1.0 dan Pengendalian sistem persediaan perlu 

dilakukan untuk meminimasi biaya persedian dengan 

menggunakan  metode Economic Order Quantity. 

Menghitung besarnya bullwhip effect setelah 

peramalan  menggunakan persamaan yang sama 

seperti perhitungan bullwhip effect awal.   

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian didapatkan penurunan nilai 

bullwhip effect dengan agregasi permintaan terhadap 

produk dan retailer (ω1) awalnya rata - rata untuk 

wilayah Kota Padang sebesar 1,095 menjadi 0,256 

dan untuk wilayah luar Kota Padang sebesar 1,122 

berkurang menjadi 0.263. Agregasi permintaan 

terhadap produk (ω2) awalnya rata – rata sebesar 

1,236 berkurang menjadi 0,294. Agregasi permintaan 

terhadap retailer (ω3) rata – rata sebesar 1,149 

berkurang menjadi 0,177. Agregasi permintaan 

terhadap echelon (ω4) kondisi awal sebesar 1,203 

berkurang menjadi 0,185. Sedangkan untuk total 

biaya persediaan pada kondisi awal Rp 1.524.220.679 

turun menjadi Rp 1.515.585.514. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Melalui penelitian ini bullwhip effect yang terjadi 

pada Toko Serayu Dua dapat di minimalisir serta 

persediaan nya pun dapat terkendali dengan metode 

Economic Order Quatity (EOQ) sebagai berikut: 

1. Setelah dilakukan perhitungan bullwhip effect awal 

dan akhir maka terjadi penurunan nilai bullwhip effect 

setelah peramalan pada 4 tingkat agregasi permintaan. 

a. Perhitungan bullwhip effect dengan 

tingkat agregasi permintaan terhadap 

produk dan retailer (ω1) awalnya rata - 

rata untuk wilayah Kota Padang sebesar 

1,095 menjadi 0,256 dan untuk wilayah 

luar Kota Padang sebesar 1,122 

berkurang menjadi 0.263.  

b. Perhitungan bullwhip effect dengan 

tingkat agregasi permintaan terhadap 

produk (ω2) awalnya rata – rata sebesar 

1,236 berkurang menjadi 0,294. 

c. Perhitungan bullwhip effect dengan 

tingkat agregasi permintaan terhadap 

retailer (ω3) rata – rata sebesar 1,149 

berkurang menjadi 0,177.  

d. Perhitungan bullwhip effect dengan 

tingkat agregasi permintaan terhadap 

echelon (ω4) sebesar 1,203 berkurang 

menjadi 0,185. 

2. Pada awalnya total biaya persediaan awal Toko 

Serayu Dua dengan metode Economic Order 

Quantity (EOQ) adalah Rp1.524.220.679,-. Setelah 

melakukan peramalan untuk rencana kebutuhan 

produk distributor terhadap supplier 12 periode 

mendatang. terjadi nya penurunan nilai bullwhip 

effect sehingga total biaya persediaan produk juga 



mengalami penurunan menjadi Rp 1.515.585.514,-. 

Hal ini menandakan bahwa peramalan yang baik dan 

penerapan metode Economic Order Quantity (EOQ) 

pada sistem persediaan Toko Serayu Dua menjadi 

lebih optimal sesuai dengan kebutuhan serta mampu 

memberikan penghematan total biaya persediaan 

tahunan bagi Toko Serayu Dua sebesar Rp 

8.635.165,-. 

SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di sistem 

distribusi dan persediaan Toko Serayu Dua maka 

dapat diberikan saran atau masukan bagi Toko agar 

lebih maju, yaitu:  

1. Toko Serayu Dua disarankan menjalin 

pembagian informasi (information sharing) 

yang baik antara seluruh pemain pada supply 

chain baik terhadap retailer maupun supplier. 

2.  Toko Serayu Dua disarankan memperpendek 

atau mengubah struktur supply chain seperti 

memesan produk langsung kepada pabrik nya 

sehingga memperkecil terjadi nya distorsi 

informasi.  

3. Perusahaan disarankan sebaiknya melakukan 

peramalan dengan metode ramalan yang 

sesuai dengan plot data. Sehingga kebutuhan 

produk yang disediakan agar lebih optimal. 

4. Sebaiknya perusahaan perlu memperpendek 

lead time pengadaan produk dengan cara 

memilih alat transportasi lebih cepat sehingga 

bullwhip effect dapat dikurangi dan mampu 

meminimasi biaya persediaan.  
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